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ABSTRAKSI

Berawal dari ketidakstabilan penerimaan devisa nasional yang mengandalkan
pada sektor migas, pemerintah bertekad untuk memajukan sektor non migas.
Meningkatnya sektor non migas pada tahun-tahun terakhir ini memberikan
keyakinan akan pentingnya sektor ini untuk ditumbuhkembangkan lebih lanjut.
Demi menjaga stabilitas penerimaan ekspor, komoditi non migas ini menjadi pilihan
alternatif yang strategis.

Sasaran pembangunan ekonomi jangka panjang ditujukan untuk mencapai
struktur ekonomi yang seimbang dengan terciptanya sektor industri yang kuat dan
didukung dengan sektor pertanian yang tangguh. Hal ini telah dibuktikan bahwa
agroindustri sebagai “lanjutan” dari pembangunan pertanian mampu meningkatkan
pendapatan para pelaku agrobisnis, mampu menyerap tenaga kerja, mampu
meningkatkan perolehan devisa dan mendorong munculnya industri

Salah satu andalan sektor non migas dewasa ini adalah minyak kelapa sawit
yang memberikan sumbangan kepada nilai ekspor komoditi pertanian sebesar 32, 9
%. Demi tercapainya tujuan nasional maka potensi ekspor yang ada harus
dimanfaatkan sebaik-baiknya.

Dalam meningkatkan ekspor minyak kelapa sawit Indonesia diperlukan
sekali adanya perluasan pasar ke wilayah-wilayah lain sebab apabila dalam hal
pemasaran minyak kelapa sawit Indonesia ditujukan hanya pada satu negara saja
atau kenegara-negara lain tetapi hanya ditetapkan berdasarkan pada besarnya
volume ekspor saja, apabila terjadi perubahan kebijaksanaan perdagangan dinegara-
negara tujuan ekspor tersebut akan membawa dampak yang cukup besar terhadap
perdagangan minyak kelapa sawit Indonesia, sehingga hal ini diperlukan sekali
upaya dari pemerintah untuk terus mencari pasar-pasar yang potensial bagi
pemasaran minyak kelapa sawit Indonesia. Untuk meningkatkan nilai tambah (value
added ) yang lebih tinggi diperlukan sekali suatu inovasi produk ekspor dalam
bentuk olahan (divesivikasi produk). Upaya — upaya yang telah dilakukan selama ini
dalam hal diversifikasi produk perlu ditingkatkan lagi agar minyak kelapa sawit
Indonesia lebih kompetitif dipasar luar negeri.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang ;

Sasaran pembangunan ekonomi jangka panjang ditujukan untuk mencapai
struktur ekonomi yang seimbang dengan terciptanya sektor industri yang kuat
dan didukung dengan sektor pertanian yang tangguh. Hal ini telah dibuktikan
bahwa agroindustri sebagai “lanjutan” dari pembangunan pertanian mampu
meningkatkan pendapatan para pelaku agrobisnis, mampu menyerap tenaga
kerja, mampu meningkatkan perolehan devisa dan mendorong munculnya
industri '

Timbulnya resesi ekonomi dunia belakangan ini dan juga merosotnya harga
minyak bumi yang selama ini menjadi komoditi utama sebagai penghasil devisa
bagi Indonesia merupakan sumber kesulitan bagi penerimaan devisa secara
kgseluruhan. Keadaan ini semakin bertambah berat dengan terdepresiasinya nilai
tukar rupiah terhadap US dbllar, yang berdampak besar pada membengkaknya
hutang luar negeri serta bunga yang harus dibayar. Ini semua merupakan hal-hal
ygng tidak terduga yang menyebabkan timbulnya ketidakstabilan terhadap
penerimaan devisa bagi negara. Minyak bumi dan gas alam merupakan. sumber
daya alam yang habis pakai dan tidak dapat di perbaharui kembali. Naik turunya
pgnerimaan devisa disektor migas terjadi karena ketidakstabilan harga yang ada

di luar negeri. Untuk itu, Indonesia tidak mengandalkan sumber penerimaan

l ! . . .
Dr Soekartawi,( Thn 2000),Pengantar Agroindustri ,PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, Hal. 1



devisa hanya pada satu sektor saja. Meningkatnya sektor non migas memberikan
keyakinan pentingnya sektor ini untuk terus ditumbuhkembangkan lebih lanjut.
Untuk menjaga stabiltas penerimaan ekspor, komoditi non migas merupakan
pilihan alternatif yang cukup strategis. Upaya penix;gkatan penerimaan devisa
dari sektor non migas dilakukan dengan memperbanyak macam komoditi
ekspor, memperbesar volume ekspor masing-masing komoditi serta
mengusahakan pasar yang lebih luas.

Peranan sektor pertanian tehadap ekspor komoditi non migas yang cukup
bgsar meskipun terdapat kecenderungan menurun. Menurunya produk
agroindustri dan nilai tambahnya ini dapat disebabkan oleh banyak hal antara
lain® ;

1 Turunya (secara relatif) peran sektor pertanan terhadap perekonomian

nasional sehingga menyebabkan menurunya nilai tambah agroindustri.

2 Kurangnya kompetisi produk agroindustri yang diekspor.

3 Kurangnya pasar bagi produk agroindustri yang diekspor.

4  Masih berlakunya jalur ekspor yang itu-itu juga dan kurangnya terobosan

pasar baru; serta.

5 Orientasi produk sering lebih banyak diarahkan kepada potensi pasar di

dalam negeri.

Sebagian besar hasil ekspor sektor pertanian dan sektor perkebunan yang
utama adalah minyak kelapa sawit. Minyak kelapa sawit merupakan komoditi

pgnting setelah karet. Harga yang semakin membaik sejalan dengan permintaan

T
? Dr Soekartawi, op.cit, hal 6
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yang semakin meningkat menyebabkan nilai ekspor komoditi minyak kelapa
sawit tumbuh lebih tinggi dibandingkan komoditi perkebunan yang lain. Peranan
utama kelapa sawit dalam perekonomian nasional adalah bahwa selain sebagai
bahan baku utama minyak goreng, juga sebagai andalan komoditi ekspor non
migas. Dalam kegiatan proses produksi maupun pengolahan, kelapa sawit
mampu menciptakan kesempatan kerja dan meningkatkan Kkesejahteraan
masyarakat.

Demi tercapainya tujuan nasional, maka potensi ekspor yang ada harus
dimanfaatkan sebaik-baiknya. Produsen harus tanggap terhadap peluang ekspor
yang ada. Informasi pendukung seperti tingkat harga, perubahan selera
konsumen dan kemungkinan pemasarannya dimasing-masing negara harus cepat
diketahui persaingan antar sesama produsen minyak sawit maupun minyak
ngbati itu sendiri semakin ketat. Karenanya ketahanan dan daya saing industri
kélapa sawit Indonesia harus ditingkatkan melalui peningkatan efisiensi
produksi, pegembangan industri hilir dan penelitian biotehnik pasca panen.
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis memilih judul “ANALISIS

PERMINTAAN MINYAK KELAPA SAWI’".l( INDONESIA DIPASAR

LUAR NEGERI 1987-2004”

(V)




1.2 Perumusan Masalah
Adapun permasalahan-permasalahan yang dapat dirumuskan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut : |
'1. Bagaimanakah pengaruh harga minyak sawit, harga minyak inti sawit,
harga minyak kopra dan GDP negara pengimpor terhadap volume ekspor
minyak sawit Indonesia di negara Belanda, Italia, dan Jerman ?
2. Bagaimanakah bentuk Kurva elastisitas permintaan di negara-negara

pengimpor komoditi minyak kelapa sawit Indonesia tersebut ?

1.3 Tpjuan Dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Sesuai permasalahan diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui bagaimanakah pengaruh harga minyak sawit, harga
minyak inti sawit, harga minyak kopra dan GDP negara pengimpor
terhadap volume ekspor minyak sawit Indonesia di negara Belanda,
Italia, dan Jerman.

2. Mengetahui bagaimanakah bentuk elastisitas permintaan komoditi
minyak kelapa sawit Indonesia di negara - negara pengimpor dalam hal

ini negara Belanda, Italia, dan Jerman.



1.3.2 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

pemikiran bagi :

1. Para pengambil keputusan dalam menetapkan kebijaksanaan sektor
perkelapa sawitan Indonesia

2. Ekportir, untuk mendapatkan peluang pasar dan menentukan kuantitas
serta kualitas ekspor dengan sesuai kebutuhan konsumen

3. Produsen khususnya industri pengolahan komoditi minyak kelapa
sawit, dalam menumbuhkan semangat berproduksi dengan kualitas

yang memadai.

1.4 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka hipotesis
penelitian ini adalah sebagai berikut : harga cpo, harga pko, harga kopra dan
GDP negara Belanda, Jerman dan Italia berpengaruh positif terhadap ekspor

minyak kelapa sawit Indonesia.



1.5 Studi Pustaka
1.5.1 Landasan Teori

1.5.1.1 Teori Perdagangan Internasional
| Perdagangan internasional adalah perdagangan barang dan jasa' yang
dilakukan suatu negara dengan negara lain. Dengan berdagang suatu
negara dapat memperoleh barang yang dibutuhkan yang tidak dapat
diproduksi didalam negeri. Perdagangan luar negeri timbul karena
adanya perbedaan harga barang diberbagai negara dan perbedaan sumber
daya alam yang tidak dimiki oleh negara lain sehingga terjadilah
perdagangan3

Perdagangan internasional pada dasarnya merupakan kegiatan
menyangkut penawaran (ekspor) dan permintaan (impor) antar negara.
Pada waktu suatu negara melakuan ekspor ia akan mendapatkan devisa
dan sebaliknya apabila negara tersebut melakukan impor, devisa
dikeluarkan sebagai pembayaran. Kegiatan ini akan mempengaruhi
perekonomian didalam negeri .

Sebagai negara yang sedang memacu ekspornya, Indonesia sangat
berkepentingan atas berbagai perundingan yang membahas berbagai
permasalahan dalam perdagangan internasional. Perkembangan industri
yang terjadi saat ini membutuhkan akses untuk memasuki pasar dunia
yang luas. Industri kita tidak lagi berorientasi ke dalam (inward looking),

melainkan sudah semakin menuntut adanya pasar yang lebih luas di

' :
3 - ) .
Nopirin, PHd, (1990), Ekonomi Internasional, Edisi II, Cetakan 1, BPFE, Jakarta




tingkat internasional. Karenanya perlu ada pasar dunia yang terbuka

dan bebas tanpa banyak macam proteksi*

1.5.1.2 Elastisitas Permintaan

Elastisitas permintaan merupakan suatu pengukuran kuantitatif
yang menunjukan sampai di mana besarnya pengaruh perubahan harga
atas perubahan permintaan. elastisitas permintaan digunakan untuk
mengetahui sampai dimana responsifnya perubahan permintaan
sebagai akibat dari perubahan harga yang sangat penting artinya dalam
analisis ekonomi. Dengan mengetahui besarnya elastisitas dapatlah
diramalkan perubahan yang akan terjadi didalam pasar (yaitu
bagaimana harga dan jumlah barang yang diperjualbelikan berubah)
apabila terjadi perubahan dalam penawaran.

Gambar L.1 : Akibat perubahan penawaran atas harga dan
jumlah barang yang diperjualbelikan
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(i) Kurva permintaan landai
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(i) Kurva permintaan curam

Gambar (I.1.i) pada mulanya dimisalkan kurva penawaraan adalah
SS dan kurva permintaan adalah DD, maka keadaan keseimbangan dicapai
pada titik E. Harga adalah P dan barang yang diperjualbelikan adalah Q.
Kalau penawaran berkurang, yaitu penawaran bergeser dari SS menjadi
S1S; keseimbangan yang baru ditunjukan pada oleh titik E,. Dengan
demikian pergeseran kurva penawaran menyebabkan harga naik dari P ke
P, dan jumlah barang yang diperjualbelikan berkurang dari Q menjadi Q.
Gambar (I.1.i])) perubahan yang berlaku juga sama sifatnya dalam
gambar (I.1.1) yaitu.pergeseran kurva penawaraan SS menjadi S,S,;
menyebabkan keadaan keseimbéngan berpindah dari titik E ke titik E;.
Perpindahan ini juga berarti harga naik dari P ke P, dan jumlah barang
yang diperjualbelikan berkurang dari Q menjadi Q,. Namun demikian,
kalau dibandingkan perubahan dalam gambar (I.1.ii) dengan perubahan
dalam gambar (I.1.i) dengan nyata dapat dilihat bahwa pergeseran dalam
kasus penawaran menimbulkan akibat yang berbeda atas peru'bahan harga

dan jumlah harang yang diperjyalbelikan.



Koefisien elastisitas permintaan (Eg) biasanya dapat dihitung

dengan menggunakan rumus seperti dibawah ini : -

_ persentasi perubahan jumlah barang yang diminta

E atau
a persentasi perubahan harga
_9-0
_(©+0)/2
Ea' - __pl P
(P+P)/2

1.5.1.3 Teori Permintaan Pasar

Dalam kegiatan perekonomian corak kegiatan perekonomian pasar
ditentukan oleh interaksi penjual dan pembeli dalam hal ini produsen dan
konsumen. Interaksi ini menentukan tingkat harga suatu barang yang akan
wujud di pasar da.n jumlah barang tersebut akan diperjualbelikan dalam
pasar . Teori permintaan menerangkan tentang sifat dari permintaan atas
suatu barang > . Permintaan seseorang atau masyarakat atas suatu barang di
tentukan oleh banyak faktor. Diantara Faktor-faktor tersebut yang
terpenting adalah yang dinyatakan di bawah ini® :
1. Harga barang itu sendiri

2. Harga barang lain yang mempunyai kaitan erat dengan Barang tersebut

3. Pendapatan rumah tangga dan pendapatan rata-rata masyarakat
4. Citarasa masyarakat

5. Jumlah penduduk

3 S}Jkirno.Sadono, (Thn.1997), Pengantar Teori Mikro Ekonomi, edisi ke 2,cetakan ke 9, Jakarta, PT
Raja Grafindo Persada, Bab 4, Hal.75

¢ Sukirno Sadono, op.cit, Hal.76



6. Ramalan mengenai keadaan di masa yang akan datang
Dengan mengetahui faktor - faktor tersebut kita dapat memperkirakan
hal-hal yang dapat mempengaruhi permintaan suatu barang, dalam hal ini

adalah ekspor CPO di luar negeri

1.5.1.4 Kurva dan Fungsi Permintaan

Besar kecilnya suatu permintaan (menurut hukum permintaan) sangat
dipengaruhi oleh tinggi rendahnya harga terhadap barang dan jasa
tersebut. begitu juga dengan ekspor, artinya ekspor suatu negara akan
meningkat apabila permintaan terhadap barang ekspor tersebut meningkat.
Atas dasar perilaku konsumen ini dapat disusun secara langsung. Kurva
permintaan  dapatlah  didefinisikan sebagai suatu kurva yang
mengambarkan sifat perkaitan diantara harga sesuatu barang tértenlu dan
Jumlah barang tersebut yang diminta para pembeli dengan asumsi faktor-
faktor yang lain .tetap7. Bentuk kurva permintaan condong menurun

kebawah yang bergerak dari sebelah kiri atas menuju kekanan bawah

! Sadopo Sukirno, op.cit hal 78
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Gambar 1.2 : Kurva permintaaan
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Gambar (I.2) terlihat harga P1, jumlah barang yang diminta sebanyak
Q1. Dimana pada tingkat harga lebih rendah P3, jumlah barang yang
diminta sebesar 0Q3.

Kurva permintaan akan bergeser ke kiri atau ke kanan kalau terdapat
perubahan-perubahan atas permintaan yang di timbulkan oleh faktor -
faktor bukan harga. Jika harga barang lain, pendapatan para pembeli dan
berbagai faktor bukan harga lainnya mengalami perubahan, maka
perubahan ini akan menyebabkan kurva permintaan bergéser ke kanan atau
ke kiri. Apabila kurva permintaan bergeser ke sebelah kanan maka
pergeseran itu menunjukan pertambahan dalam permintaan. Atau
sebaliknya  pergeseran kurva permintaan sebelah kiri berarti bahwa
permintaan telah berkurang. Pergerakan sepanjang kurva permintaan akan
terjadi apabila harga barang yang diminta menjadi semakin tinggi atau
semakin turun.

Dalam membahas tentang perdagangan internasional, negara - negara

yang terlibat didalamnya dipandang sebagai unit-unit pelaku ekonomi.
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Perilaku negara pada saat melakukan penawaran dan permintaan
merupakan perilaku oleh berbagai perusahaan dan rumah tangga yang ada
di negara tersebut. jadi keputusan negara adalah keputusan negara secara
agregat. Perdagangan internasional meliputi jangkauan wilayah yang luas
melewati perbatasan suatu negara. Karena kekuatan tarik menarik antara |
permintaan dan penawaran akan dipengaruhi oleh faktor yang komplek dan
majemuk

Mengidentifikasi semua faktor yang mempengaruhi permintaan
konsumen dalam suatu negara adalah tidak mungkin. Disamping faktor
faktor ekonomi, juga terdapat faktor non ekonomi yang mempengaruhi
perilaku konsumen. Karena itu analisis hanya akan dipusatkan pada
besaran — besaran ekonomi yang dapat diukur dan dikuantifikasikan.
Analisis akan disederhanakan dengan mengasumsikan b;'ihwa permintaan
yang memberikan kepuasan maksimum hanya dipengaruhi oleh perubahan-
perubahan variabel pilihan yang sedang diamati, sedangkan variabel lain

dianggap konstan

1.5.1.5 Tingkat harga dan pengaruhnya terhadap fungsi permintaan
1.5.1.5.1 Perubahan Harga Barang Itu Sendiri
Perubahan harga suatu barang akan mempengaruhi jumlah barang
yang diminta. Hal ini disebakan oleh adanya dua faktor yang
menyebabkan permintaan atas suatu barang itu berubah jika harga barang

itu mengalami perubahan yaitu efek substitusi atau pergantian dan efek
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pendapatan. Efek substitusi adalah proses pergantian barang A oleh
penambahan barang B untuk mendapatkan tingkat kepuasan yang sama.
Dengan kata lain efek substitusi terjadi apabila turunya harga barang B
menyebabkan barang B relatif lebih murah dibandingkan A schingga
konsumen cenderung membeli barang B lebih banyak dari pada A.
keadaan ini juga mengakibatkan setiap Rupiah dana yang dikeluarkan
untuk barang B memberikan tambahan daya guna (Marginal Utility) yang
sama dengan Rupiah yang dibutuhkan untuk A. Secara sistematis
keadaan tersebut dapat digambarkan dalam persamaan sebagai berikut :

MUs _Ps
A’f (j.‘l P A

Persamaan tingkat harga Pp mengakibatkan terjadinya ketidak
seimbangan dipasar barang :

MUs  MUa
>

Ps Pa

Proses penyeimbangan kembali akan berlangsung pada saat
bekerjanya efek substitusi dan efek pendapatan. Penawaran kuantitas A
yang digantikan dengan penambahan B akan menigkatkan MU, dan
menurunkan MUjg. Proses ini terus berlangsung hinéga tercapai kembali
keadaan keseimbangan, dimana :

MUs  MUx
PI} PA

Efek pendapatan adalah perubahan kuantitas barang yang di

konsumsi akibat perubahan daya beli riil. Pada saat harga barang B turun,
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daya beli riil konsumen meningkat. Dengan demikian konsumen merasa
lebih kaya sehingga kuantitas barang B yang diminta‘l meningkat.
Penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa penurunan harga barang B
akan meningkatkan kuantitas barang B yang diminta karena dua hal,
yaitu harga barang B menjadi relatif lebih murah sehingga konsumen
mengantikan sebagian barang A untuk mendapatkan tambahan barang B.
Selain itu, karena harga turun, pendapatan riil konsumen meningkat
sehingga kuantitas barang B maupun barang A bertambah walaupun
kenyataan barang A yang diminta masih lebih rendah dibandingkan

sebelum terjadinya perubahan harga B. Lihat gambar 1.3 berikut ini:

Gambar 1.3 : Efek substitusi dan Efek Pendapatan

0 Q BQ. Q B C BarangB

Gambar (1.3) tersebut pada mulanya dimisalkan garis anggaran
pengeluaran yang di tunjukan oleh garis AB. Maka E adalah titik
keseimbangan pada mulanya. Keseimbangan ini menunjukan bahwa
jumlah barang B yang dikonsumsi adalah Q. Misalkan harga barang B
turun, penurunan ini mengakibatkan garis anggaran pengeluaran

bergeser menjadi AC. Maka keseimbangan berpindah ke E,.
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1.5.1.5.2

perpindahan ini menunjukan bahwa jumlah barang B yang
dikosumsikan telah bertambah banyak yaitu jumlah menjadi Q).
Kenaikan konsumsi barang B dari Q menjadi Q, disebabkan oleh efek
pergantian maupun efek pendapatan. Pendapatan riil diaggap tidak
mengalami  perubahan apabila jumlah barang yang dibelinya
memberikan kepuasan yang sama seperti sebelum terjadinya perubahan
harga yang ditunjukan oleh kurva U,. Garis anggaran pengeluaran A;B,
adalah sejajar dengan AC dan menyinggung kurva kepuasan yang sama
U, (pada titik D). Maka garis A;B; mengambarkan gabungan yang
dapat di beii oleh pendapatan riil yang sama besarnya setelah berlaku
penurunan. Titik keseimbangan untuk mencapai kepuasan maksimum
telah berpindah dari tittk E ke tittk D ini mengambarkan bahwa
konsumsi barang B bertambah sebesar QQ, sedangkan konsumsi
barang A berkurang. Kenaikan konsumsi barang B disebabkan oleh
efek pergantian. Kenaikan konsumsi selebihnya yaitu sebesar ,Q,

adalah disebabkan oleh efek pendapatan.

Perubahan l~laréa Barang Lain

Perubahan permintaan suatu barang dapat disebabkan karena
perubahan harga barang lain. Perubahan ini dapat bersifat searah
maupun berlawanan arah dengan perubahan harga barang itu sendiri,
tergantung dari sifat hubungan kedua macam barang tersebut.

perubahan berlawanan arah apabila kedua barang bersifat saling
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melengkapi atau komplementer. Sebaliknya, perubahan bersifat searah
apabila kedua barang dapat saling mengantikan atau substitusi. Dengan
kata lain, dua macam barang B dan A mempunyai hubungan substitusi
jika kenaikan harga barang A , ceteris paribus, akan meningkatkan
permintaan barang B atau sebaliknya, penurunan harga barang A dapat
menurunkan permintaan barang B.

Fungsi permintaan minyak kelapa sawit Indonesia, jika terjadi
kenaikan harga minyak nabati lain yong bersifat substitusi, maka impor
minyak sawit negara Belanda, Italia dan Jerman akan semakin
meningkat. Demikian pula sebaliknya, apabila terjadi kenaikan harga
minyak nabati lain yang bersifat komplementer, maka impor minyak

sawit oleh Belanda, Italia, dan Jerman akan menurun.

1.5.1.6 Perubahan Pendapatan Dan Pengaruhnya Terhadap Fungsi
Permintaan
Kurva permintaan akan bergeser jika pendapatan srang di terima
konsumen berubah, ceteris paribus. Kurva permintaan bergeser kekanan
jika terdapat kenaikan pendapatan riil, dan sebaliknya bergeser ke kiri
apabila pendapatan riil menurun.
Jenis barang kebutuhan pokok, naiknya pendapatan akan menurunkan
bagian pengeluaran yang disediakan dari pendapatan total untuk keperluan

barang tersebut. jadi apabila pendapatan meningkat, permintaan barang-
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barang kebutuhan pokok naik dengan proporsi lebih rendah dari kenaikan
pendapatannya.

Minyak kelapa sawit merupakan bahan baku utama dalam pembuatan
minyak goreng maupun bahan baku jenis industri lain yang kemungkinan
besar bukan termasuk barang mewah. Kenaikan pendapatan riil negara
pengimpor akan meningkatkan komoditi tersebut. namun karena minyak
goreng termasuk barang kebutuhan pokok, maaka bagi negara yang telah
maju proporsi kenaikan permintaan barang tersebut tidak akan lebih besar

dari kenaikan pendapatannya.



1.5.2 Penelitian Sebelumnya
1.5.2.1 Dari penelitian sebelumnya tersebut yang dibuat oleh M.Iman Jayadi
dengan nim : 01962120048 dengan judul “Pengaruh Tarif Ekspor Dan

Nilai Tukar Rupiah Terhadap Industri Minyak Kelapa Sawit Di Indonesia

2002” Universitas Sriwijaya jurusan IESP didapatkan hasil dengan

kesimpulan sebagai berikut :

1 Bahwa tarif ekspor dan nilai tukar Rupiah/US$ sangat berpengaruh
terhadap industri minyak kelapa sawit (CPO) di Indonesia. Hal ini
terlihat dari :

a. Pengaruh tarif ekspor dan nilai tukar Rupiah/US$ secara bersama-
sama mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap produksi
industri minyak kelapa sawit (CPO) dengan koefisien korelasi (R)
sebesar 66%. |

b. Pengaruh tarif ekspor dan nilai tukar Rupiah/US$ secara bersama-
sama mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap - ekspor
industri minyak kelapa sawit (CPO) dengan koefisien korelasi (R)
sebesar 65%.

2 Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi industri minyak kelapa
sawit Indonesia yaitu modal (Capital), tenaga kerja (Labour),
kekayaan alam (Resources), teknologi (Technology), harga CPO
(Harga dasar), tarif ekspor CPO, nilai tukar Rupiah/US$ (Kurs),

kebijakan pemerintah dibidang tata niaga kelapa sawit.



3

Faktor-faktor yang memepengaruhi ekspor industri minyak kelapa
sawit (CPO) Indonesia yaitu : Produksi CPO, Mutu CPO, harga ekpor
CPO, tariff ekspor CPO nilai tukar rupiah/US$, persaingan dengan
negara produsen CPO.

Dalam perkembangan industri minyak kelapa sawit (CPO), di
Indonesia peranan pemerintah melalui kebijakan-kebijakan yang
diambil sangat berpengaruh dalam meningkatkan produksi dan
ekspor komodit.i minyak kelapa sawit (CPO) degan masalah masalah
yang dihadapi seperti produksi, mutu, dan pemasaran agar mampu
memenuhi kebutuhan minyak kelapa sawit (CPO) bagi industri hilir
(Pengolahan ) didalam negeri dan mampu bersaing dengan negara
produsen CPO lainnya didalalm ekspor sehingga dapat memberikan
sumbangan besar didalam mendukung program pemerintah untuk
menggalakan penerimaan devisa disektor non migas.

Nilai tukar rupiah terhadap Dollar AS juga memberikan pengaruh
yang cukup besar terhadap terhadap industri minyak kelapa sawit
(CPO) baik dari segi produksi melalui barang barang impor dan
ekspor melalui harga ekspor CPO dipasaran internasional. Maka
dengan stabilnya nilai tukar rupiah terhadap Dollar AS akan
menyebabkan stabilnya produksi dan ekspor industri CPO sehingga

industri minyak kelapa sawit di Indonz=sia akan mampu berkembang.



1.6.2.2 Dari penelitian yang dibuat oleh M.Rajaga nim : 01923120074 dengan

judul ”Analisis Terhadap Mekanisme Pasar Dalam Industri CPO Di

Indonesia”, Universitas Sriwijaya Jurusan IESP dari penelitian tersebut

didapatkan kesimpulan :

1

Perkembangan industri minyak kelapa sawit mengalami pertumbuhan
yang pesat hal ini di dukung oleh luas areal perkebunan yang semakin
luas, bertambahnya jumlah pabrik pengolahan dan kebijaksanaan
pemerintah. Pesatnya  pertumbuhan industri minyak sawit ini
disebabkan pula oleh semakin meningkatnya permintaan baik berasal
dari dalam negeri maupun luar negeri. Dfsamping kebijaksanaan
pemerintah melalui pola perkebunan inti rakyat yang berperan
penting dalam meningkatkan produksi perkebunan rakyat.

Ramalan bahwa Indonesia akan menjadi negara prodﬁsen crude palm
oil (CPO) di dunia, nampaknya akan terealisasi. Perkembagan CPO
dari tahun ke tahun terlihat senantiasa mengalami peingkatan.
Peningkatan tersebut tidak terlepas dari usaha ekstensifikasi yang
terus menerus dilakukan disektor ini. Terbukti dari jumlah
peningkatan areal kelapa sawit kalau pada tahun 1987 tercatat total
perkebunan kelapa sawit baru mencapai 606,8 Ha, pada tahun 1995
menglami peningkatan menjadi 1951,9 Ha. Dilihat dari besar
kenaikannya, tingkat laju pertumbuhan rata-rata sebesar 12,8 persen.
Pasar internasional Indonesia adalah eksportir kedua terbesar setelah

Malaysia. Pada tahun 1994 volume ekspor CPO Indonesia US$ 579



juta. Dan dimasa yang akan datang bisnis minyak kelapa sawit
memiliki prospek yang cerah seiring dengan meningkatnya
permintaan dari tahun ke tahun. Walaupun tak terlepas dari beberapa
tantangan yang harus di hadapi seperti adanya beberapa produk
pesaing minyak dan lemak nabati lain seperti minyak kedelai, minyak
kelapa, minyak jagung , bunga matahari dan kacang tanah.

Perdagangan minyak kelapa sawit yang cukup cerah, juga
menghadapi suatu kondisi yag dilematik. Di satu pihak para produsen
diarahkan untuk mengutamakan pemasaran produknya di dalam
negeri. Di lain pihak sebagai produsen minyak pemerintah juga
mengharapkan komoditi ini menjadi andalan non migas. Pemasaran
di dalam negeri bPO ditujukan untuk memenuhi kebutuhan industri
hilir. Sebagai bahan baku maka permintaannya bersifat derived
artinya harganya tergantung pada permintaan industri hilirnya. Naik
turunya harga CPO berpengaruh pada naik turunya produk hilir CPO.
Sasaran distribpsi TBS dan CPO secara keseluruhan dikuasai oleh
KPB (Kantor: Pemasaran Bersama) yang khusus memasarkan
komoditi perkebunan dengan demikian terjadi monopoli pemerintah
dalam tata niaga CPO di Indonesia. Sedangkan pasar minyak goreng
Indonesia memiliki struktur pasar persaingan monopoli dan
berprilaku oligopoly hal ini dapat dilihat dari penguasaan pasar
minyak goreng oleh perusahaan besar yakni PT. Sinar Mas dan Salim

Group. Produsen minyak goreng di Indonesia umumnya mempunyai
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Jalinan integrasi dengan perkebunan kelapa sawit. Dengan
konglomerasi produsen minyak goreng mendapat jaminan pasokan
CPO dari kebun sendiri.
Diperkirakan bahwa konsumsi minyak nabati Indonesia akan
meningkat karena berbagai faktor yang mendorongnya seperti : adanya
pertambahan penduduk dan semakin membaiknya pendapatan

perkapita.

[88]
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1.6 Metodologi Penelitian

1.6.1 Data Dan Sumber Data

1. Data yang mendukung penelitian ini adalah data yang bersifat kuantitatif.

Data kuantitatif dipergunakan adalah data skunder runtut waktu dari tahun

1987-2003.

Adapun data yang di perlukan meliputi tentang :

ks

Volume ekspor minyak kelapa sawit Indonesia ke negara Belanda,
Italia, dan Jerman. diperoleh dari Biro Pusat Statistik : Statistik
Perdagangan Luar Negeri Indonesia : Ekspor, 1980-2004.

Tingkat harga minyak kelapa sawit Indonesia di negara Belanda, Italia,
dan Jerman diperoleh dari Biro Pusat Statistik : Statistik Perdagangan
Luar Negeri Indonesia : Ekspor, 1980-2004, diolah.

Tingkat harga minyak minyak inti sawit Indonesia di negara Belanda,
Italia, dan Jerman diperoleh dari Biro Pusat Statistik : Statistik
Perdagangan Luar Negeri Indonesia : Ekspor, 1980-2004, diolah
Tingkat harga minyak kopra Indonesia di negara Belanda, Italia, dan
Jerman diperoleh dari Biro Pusat Statistik : Statistik Perdagangan Luar
Negeri Indonesia : Ekspor, 1980-2004, diolah.

GDP negara B;clanda, Italia, dan Jerman diperoleh dari Bank Indonesia,

International Financial Statistic, IMF, Year Book, diolah.
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1.6.1.1 Sampel Populasi

Sampel populasi yang dijadikan dalam penelitian ini adalah tiga negara
yaitu : negara Belanda, Italia, dan Jerman. Sampel pada negara-negara
tersebut diambil berdasarkan penguasaan persentase ekspor Indonesia, yaitu
ketiga negara tersebut menguasai rata-rata 68,90% dalam 15 tahun terakhir
ini. Sehingga dapatlah dikatakan bahwa ketiga negara tersebut merupakan

pangsa pasar ekspor CPO Indonesia yang utama.
Pengambilan sampel tersebut menggunakan metode Purpose Sumple

Random.



1.6.2 Definisi Operasional

e Industri CPO (érude Palm Qil) / minyak kelapa sawit adalah industri
yang mengelolah tandan buah segar menjadi minyak kelapa sawit
kasar (CPO) melalui proses pemerasan atau ekstraksi®

e Minyak Inti Sawit (Palm Kernel Oil) diperoleh dari proses ekstraksi
inti buah kelapa sawit berwarna jernih.

e Minyak Kopra yaitu yang diperoleh dari hasil ekstraksi buah kelapa.

e GDP adalah nilai barang dan jasa dalam suatu negara yang
diproduksikan  oleh faktor-faktor produksi milik warga negara
tersebut dan negara asing °

e Permintaan CPO negara Belanda, Italia, dan Jerman adalah proxy dari
nilai ekspor CPO Indonesia ke masing-masing negara yang
bersangkutan.

e Pendapatan adalah pendapatan nasional negara pengimpor CPO
(negara Belanda, Italia, dan Jerman) adalah GDP dari negara yang

besangkutan

8 o
Pelyang pasar kelapa sawit di Ameri i . .
BPEM, l%alps-é p 1 Amerika Serikat, Departemen Perindustrian dan Perdagangan,

9 .
‘Sukirno, Sadono, (Thn 1998), Pengantar Teori Makro Ek i, edisi k ai
Persada, hal . 33 ro Exonomi, edisi ke 2, PT Raja Grafindo
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Nilai B (koefisien) menunjukan tingkat pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Variabel dependen adalah minyak kelapa
sawit Indonesia di pasar luar negeri. Mode! diatas dapat diartikan bahwa
adalah permintaan minyak sawit Indonesia dipengaruhi oleh harga minyak
sawit itu sendiri, harga minya inti sawit, harga minyak kopra dan GDP
negara pengimpor .

Model yang kedua digunakan dalam penelitian ini membahas
elastisitas permintaan. Dimana dalam membahas elastisitas permintaan ini
menggunakan dua model untuk menjelaskan hubungan antara perubahan
harga atas perubahan permintaan.

1) Elastisitas permintaan yang digunakan untuk mengétahui sampai
dimana responsifnya perubahan permintaan sebagai akibat dari
perubahan harga
Secara fungsional fungsi elastisitas permintaan dapat ditulis sebagai

berikut

_ persentasi perubahan jumlah barang yang diminta
E d™— :
persentasi perubahan harga

atau

_ QI -0
_(Q+0)/2
Ea="p"p

(P+P)/2

dimana :

Eq = elastisitas permintaan Q = jumlah barang mula-mula
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Q, = jumlah barang sesudahnya P = harga barang mula-mula
P,= harga barang sesudahnya
1.6.4 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dilakukan dengan cara melakukan berbagai
pengujian secara statistik. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
1. Dengan menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS) dari regresi
linier berganda, akan diperoleh koefisien dari masing-masing variabel.
2. Untuk mengukur pengaruh masing-masing variabél independen terhadap
vaariabel dependen dengan menggunakan uji t, rumusnya adalah sebagai

berikut :

b1

Fg =S (b1)
dimana :
b = koefisien regresidari variabel independen
S (b)) = standar error dari variabel independen
Dengan asumsi significant 5% dapat disimpulkan bahwa setiap
nilai t yang terletak dibawah setiap koefisien dari regresi dalam
persamaan linier berganda dapat digunakan untuk mengguji hipotesis.
Hasil perhitungan dengan rumus diatas dapat disimpulkan :
Jika t hitung > t table, tolak Ho, berarti nilai 1, B2, B3 dan B4 bisa
dijadikan penaksir variabel Y.

3. Untuk mengguji pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen secara bersama sama dapat digunakan wji F. Perhitungan uji F
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disini merupakan pendekatan analisis varians untuk menguji arti
keseluruhan regresi berganda yang diamati, atau F hitung menipakan
suatu perhitungan untuk mencari signifikansi seluruh variabel
indipendent terhadap variabel dependen. Dengan menggunakan
pendekatan perhitungan R?, maka perhitungan uji F dapat dicari dengan

menggunakan rumus :

R*/(K -1)
(1-R*)(N-K)

fhl!ung =

Rumus perhitungan F tersebut selanjutnya diuji dengan
menggunakan F tabel. Untuk penggunaan nilai F tabel dalam penelitian
ini akan memakai derajat kepercayaan 5% penggunaan uji F tabel dengan
rumus: ., = 0,05 (N1,N2)
dimana ; .

NI=k-1danN2=N-k
Perhitungan dengan rumus diatas dapat disimpulkan sebagai berikut:
e Jika F hitung >F table, Ho ditolak artinya bahwa secara bersama-
sama nilai B1, B2, B3 dan 34 bisa dijadikan penaksir variabel Y.
» Jika F hitung <F table, Ho diterima artinya bahwa secara bersama-
sama nilai B1, B2, B3 dan B4 tidak bisa dijadikan penaksir vari:;belY
- Untuk mengetahui baik tidaknya model yang akan digunakan maka perlu
dihitung koefisien determinasi (R?) yaitu dengan mengukur broporsi atau

bagian atau persentasi total variasi dalam variabel yang dijelaskan oleh
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variabel yang menjelaskan besarnya R? dapat dirumuskan sebagai berikut

5 _ ESS
78S
dimana :

ESS = jumlah kuadrat yang dijelaskan
TSS = jumlah total kuadrat

Dengan mengakarkan R? kita dapat mengeta.hui besarnya koefisien
korelasi yaitu suatu besaran yang menunjukan kuat tidaknya hubungan
antara variabel dependen dengan variabel indipenden secara bersama-
sama. Nilai R* batasya antara 0< R’<1. suatu R? sebesar satu berarti suatu
pencocokan sempurna, sedangkan R yang benilai 0 berarti tidak ada
hubungan antara variabel dependen dengan variabel indipenden.

Untuk memudahkan penghitungan dalam skripsi ini maka penulis
menggunakan program komputer yaitu program SPSS untuk

menganalisis data yang digunakan
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